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Informasi Artikel  Abstract  
 

.ÕÔÒÉÔÉÏÎ ÐÒÏÇÒÁÍÓ ÔÏ ÏÖÅÒÃÏÍÅ ÁÄÏÌÅÓÃÅÎÔȭÓ ÎÕÔÒÉÔÉÏÎ ÐÒÏÂÌÅÍÓ 
using a school-based approach are considered the most effective 
nutrition program strategy. As an effort to support nutrition 
programs at the school level, SEAMEO RECFON, together with 
experts in the field of health nutrition and strategic partners 
developed the "School Based Nutrition Promotion" module which 
was created for various targets including academics, policy 
makers, program implementers, school communities and the 
general public. This activity aims to implement a school-based 
nutrition promotion program as an effort to improve nutritional 
and health status and prevent degenerative diseases in children 
and adolescents. The method used is quasi-experimental 
research with a pre and post-test design without a control group 
design. The targets of this activity are teachers, principals and 
staff at Syuhada Mosque Elementary School and State Junior 
High School 2 Yogyakarta. Activities carried out include 
education and evaluation of the implementation of the SBNP 
module, student nutrition education, and training for health 
nutrition cadres. The result of this activity is that the average 
student score increases after being given education. The results 
of the assessment of the SBNP book were that the average 
elementary and junior high school teachers gave agree marks for 
all aspects, and for all aspects there was no significant difference 
between the average scores given by teachers except for aspect 
4. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah periode penting dalam kehidupan untuk pembentukan pola 
makan sehat dan perilaku aktivitas fisik yang dapat diadopsi seumur hidup (Kelder et al., 
1994). Meskipun konsensus global telah menyatakan bahwa masa remaja adalah tahap 
kehidupan yang rawan masalah gizi, sangat sedikit program yang dilakukan untuk 
meningkatkan status gizi remaja (Oddo et al., 2018). Program intervensi gizi remaja harus 
direncanakan dengan tepat dan disertai data dasar yang valid, karena masalah gizi yang 
terjadi di masa remaja sangat beragam. 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, di Indonesia, remaja usia 13-15 tahun 
yang mempunyai status gizi kurus terdapat sebesar 11,1%, remaja yang berstatus gizi 
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gemuk (gemuk dan obesitas) sebesar 10, 8%, sedangkan prevalensi remaja pendek sebesar 
35,1%. Pada kelompok usia lain yaitu remaja berusia 16-18 tahun, prevalensi remaja 
pendek terdapat sebesar 31,4%, status gizi kurus sebesar 9,4% dan status gizi gemuk 
(gemuk dan obesitas) sebesar 7,3% (Kemenkes, 2013). Berdasarkan penelitian Wisnusanti 
et al (2017), prevalensi remaja obesitas di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kota 
Yogyakarta mencapai 12%. 

Asupan gizi yang tidak adekuat pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor 
psikologis (pola makan) yaitu pola makan remaja, gangguan makan dan pola makan terkait 
kebiasaan serta budaya, dan faktor sosial ekonomi (akses terhadap makan dan ketersediaan 
makanan) yang terdiri dari ketersediaan makanan olahan, akses terhadap makanan bergizi 
dan aman serta ketersediaan makanan secara umum (Das et al., 2017; Davis & Carpenter, 
2009; Gustafson et al., 2017; Rahmah et al., 2022). Faktor-faktor yang terkait dengan status 
gizi dapat terbentuk di lingkungan dimana remaja beraktivitas seperti di rumah dan 
sekolah. 

Program gizi untuk mengatasi masalah gizi remaja dengan pendekatan berbasis 
sekolah dinilai sebagai strategi penyampaian program gizi yang paling efektif (Das et al., 
2017, 2018; Oddo et al., 2018). Pendekatan berbasis sekolah dapat mencakup determinan 
yang dapat memengaruhi asupan makanan yaitu faktor psikologis (individu) dan faktor 
sosial ekonomi (lingkungan) secara sekaligus. 

Program promosi kesehatan dan gizi sudah kerap dilakukan di sekolah namun 
belum dapat memberikan luaran yang optimal melihat prevalensi siswa dengan status gizi 
lebih dan obesitas terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, tidak hanya implementasi yang penting dalam promosi gizi tetapi juga monitoring, 
evaluasi dan tindak lanjut program tersebut. Selain itu kerjasama multi disiplin juga perlu 
dilakukan untuk menciptakan lingkungan pendukung yang sehat untuk anak usia sekolah 
dan remaja sehingga program promosi gizi dan kesehatan berbasis sekolah dapat berjalan 
optimal. 

Sebagai salah satu upaya mendukung program gizi di tingkat sekolah, SEAMEO 
RECFON bersama para pakar di bidang gizi kesehatan dan mitra strategis mengembangkan 
ÍÏÄÕÌ Ȱ0ÒÏÍÏÓÉ 'ÉÚÉ "ÅÒÂÁÓÉÓ 3ÅËÏÌÁÈȱ ɉ3ÃÈÏÏÌ-Based Nutrition Promotion/SBNP) yang 
dibuat untuk berbagai sasaran antara lain akademisi, pembuat kebijakan, pelaksana 
program, komunitas sekolah, dan masyarakat umum (Erwin et al., 2020). Modul tersebut 
diharapkan dapat menjadi salah satu sarana pendukung implementasi program promosi 
gizi di sekolah.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermaksud menyebarluaskan 
program promosi gizi berbasis sekolah berupa edukasi gizi siswa, pelatihan kader gizi 
kesehatan, penggunaan modul SBNP kepada guru, kepala sekolah, dan staf pendukung 
sekolah, serta evaluasi modul SBNP. Harapannya melalui kegiatan ini, kebermanfaatan 
ÍÏÄÕÌ Ȱ0ÒÏÍÏÓÉ 'ÉÚÉ "ÅÒÂÁÓÉÓ 3ÅËÏÌÁÈȱ ÄÁÐÁÔ ÄÉÏÐÔÉÍÁÌËÁÎ ÓÅÒÔÁ ÄÁÐÁÔ ÍÅÎÉÎÇËatkan 
asupan makanan bergizi seimbang yang berimplikasi pada meningkatnya status gizi anak 
sekolah dan mencegah terjadinya penyakit degeneratif pada anak sekolah. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan untuk pelatihan kader gizi kesehatan (peer education) yaitu 
studi kuasi-eksperimen dengan rancangan pre- and post-test without control group design 
dengan melihat perubahan skor pengetahuan sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
edukasi gizi siswa dan pelatihan kader gizi kesehatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini 
ditampilkan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Kegiatan ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas 

Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan, Universitas Gadjah Mada, nomor 
KE/FK/1513/EC/2023.  

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2023 di SDIT Masjid Syuhada dan 
11 Agustus 2023 di SMPN 2 Yogyakarta dengan sasaran kegiatan yaitu siswa, guru, kepala 
sekolah, dan staf pendukung sekolah. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 
beberapa kegiatan, yaitu: 1). Edukasi gizi siswa: sebelum dilakukan edukasi, siswa akan 
mengerjakan pre-test dan diakhiri dengan post-test; 2). Pelatihan kader gizi kesehatan: 
siswa diberikan edukasi lebih mendalam untuk dijadikan sebagai kader gizi anak sekolah. 
Kegiatan ini diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test; 3). Edukasi 
menggunakan modul SBNP: kegiatan edukasi ini dilakukan dengan membagikan modul 
SBNP kepada guru, kepala sekolah, dan staf pendukung sekolah; serta 4). Evaluasi modul 
SBNP: Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan formulir untuk menilai lima aspek 
yang ada dalam buku SBNP kepada guru, kepala sekolah, dan staf pendukung sekolah. 

Materi edukasi gizi meliputi: 1) masa pubertas; 2) hubungan masa pubertas dan 
gizi; 3) permasalahan gizi pada remaja; 4) gambaran gizi siswa; 5) 10 pesan gizi seimbang; 
6) tumpeng gizi seimbang; 7) sarapan; 8) konsumsi air mineral; 9) aktivitas fisik; 10) tips 
memilih jajan yang sehat; 11) kesehatan mental; 12) cara mengendalikan emosi; 13) cara 
mengatasi stres dan masalah; 14) cara membangun harga diri. 

Pre dan post-test dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang sama sebanyak 
10 pertanyaan pilihan ganda. Untuk siswa SD, pertanyaan meliputi: 1) cara menjaga 
kebersihan dan perilaku hidup sehat; 2) isi piringku; 3) contoh makanan (sayuran, lauk 
protein nabati, buah); 4) manfaat olahraga; 5) konsumsi air mineral dalam satu hari. 
Adapun pertanyaan untuk siswa SMP meliputi: 1) masalah gizi pada remaja (anemia, 
obesitas, anoreksia); 2) pola hidup sehat; 3) isi piringku; 4) 10 pesan gizi seimbang; 5) cara 
mengatasi stres; 6) cara membangun harga diri pada diri sendiri; 7) cara agar tubuh dapat 
mudah fokus dan tidak mudah lelah. 

Evaluasi modul SBNP meliputi lima aspek, yaitu: 1) isi buku cukup menjelaskan 
pentingnya promosi gizi di sekolah; 2) bahasa yang digunakan mudah dipahami; 3) 
penulisan disampaikan dengan jelas sehingga memudahkan pembaca untuk memahami 
pentingnya kegiatan promosi gizi di sekolah; 4) sudah terdapat cukup contoh kegiatan 
promosi gizi di sekolah dalam buku ini; 5) buku ini bermanfaat dalam memotivasi 
komunitas sekolah untuk menerapkan kegiatan promosi gizi di sekolah secara kontinu.  
Setiap aspek diberikan skor 1-5 dengan keterangan skor 1 (sangat tidak setuju) dan skor 5 
(sangat setuju). Selanjutnya dilakukan uji statistik t-test untuk mengetahui perbedaan 
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evaluasi/penilaian buku antara responden guru SD dan SMP, dengan p < 0.05 dinyatakan 
berbeda bermakna. 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

Siswa yang diberikan edukasi gizi dikumpulkan di dua ruangan berbeda untuk 
mendapatkan materi yang berbeda pula, yaitu sosialisasi gizi seimbang dan kader gizi anak 
sekolah. Kader gizi anak sekolah diberikan edukasi gizi seimbang, tips memilih jajanan yang 
sehat, hubungan masa pubertas dengan gizi, pentingnya sarapan, dan cara mengelola stress, 
ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÂÕËÕ ÓÁËÕ Ȱ'ÉÚÉ ÄÁÎ +ÅÓÅÈÁÔÁÎ 2ÅÍÁÊÁȱ ɉ'ÁÍÂÁr 2) yang telah 
mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dari Kemenkumham RI no EC00202374697 
tahun 2023. Dengan diawali oleh memberikan pendidikan gizi dan kesehatan, maka 
pengetahuan anak akan meningkat yang kemudian menimbulkan kesadaran dan terjadinya 
perubahan perilaku (Nugroho, 2018). 

 

 

 
Gambar 2. Buku Saku Gizi dan Kesehatan Remaja 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 


